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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan         

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 

pembelajaran rampak sekar pada kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 1 

Pangalengan. Maka dalam bab ini peneliti akan mengutarakan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang meliputi  : materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, dan evaluasi  hasil dari  proses pembelajaran.  

   Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

pun cukup baik. Berdasarkan penggamatan peneliti metode yang dipakai 

dalam kegiatan pembelajaran rampak sekar ini adalah metode: ceramah, 

tanya jawab, pemberian tugas, demontrasi, imitasi, kerja kelompok dan 

drill (pengulangan). Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir atau penutup. 

 Evaluasi yang dilakukan oleh pengajar menggunakan teknik tes yang 

didukung  juga dengan teknik non tes seperti pengamatan perkembangan 

pada saat prose pembelajaran berlangsung dan sharing  dengan pembina 

ekstrakurikuler kemudian evaluasi akhir untuk mengukur kemampuan 

siswa.  

Hasil dari pembelajaran rampak sekar yang diadakan setelah proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut :  

Pada pertemuan 1 dinyatakan : Kurang baik dalam menampilkan 

teknik   

                                                 vokal, artikulasi, irama, 

birama,dinamika   

                                                 dan harmonisasi dengan hasil C 

Pada pertemuan 2 dinyatakan : Masih kurang baik dalam 

menampilkan   



 

Risma Kusumah, 2019 
PEMBELAJARAN TARI KREASI DENGAN MENGGUNAKAN PROPERTI TOMBAK DI SMK NEGERI 2 
BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

                                                 Teknik vokal, artikulasi, irama, 

birama,   

                                                   dinamika dan harmonisasi dengan 

hasil C 

Pada pertemuan 3 dinyatakan : Baik dalam menampilkan   

                                                 Teknik vokal, artikulasi, irama, 

birama,   

                                                    dinamika dan harmonisasi dengan 

hasil  B 

Pada pertemuan 4 dinyatakan : Masih baik dalam menampilkan   

                                                 Teknik vokal, artikulasi, irama, 

birama,   

                                                   dinamika dan harmonisasi dengan 

hasil B 

Pada pertemuan 5 dinyatakan : Sangat baik dalam menampilkan   

                                                 Teknik vokal, artikulasi, irama, 

birama,   

                                                   dinamika dan harmonisasi dengan 

hasil A 

 

     Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hal yang diperoleh 

para siswa anggota selama melakukan proses pembelajaran 

berkembang secara bertahap dari mulai kurang baik, baik sampai 

sangat baik. 

B. Rekomendasi 

    Sebuah proses pmbelajaran maupun pelatihan seperti rampak sekar 

terdapat kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan tersebut hendaknya 

dapat terus dikembangkan  dan bisa kita gunakan pada proses 

pembelajaran selanjutnya. Sedangkan kekurangannya, harus ada 

perubahan menuju arah yang lebih baik lagi. Maka dari itu peneliti 

memberikan saran diantaranya: 
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1. Ekstrakurikuler Rampak Sekar di SMAN 1 Pangalengan  

Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran dan pelatihan telah 

berjalan dengan baik. Hanya saja sarana dan prasarana yang masih 

kurang lengkap, sehingga mengakibatkan kegiatan pembelajaran 

menjadi terhambat. Kita berharap bahwa pihak sekolah bisa 

melengkapi pasilitas yang dibutuhkan. 

 

2. Pengajar  

 Pengajar hendaknya lebih dari satu orang sehingga ada 

pengontrol vokal yang dihasilkan ketika proses pembelajaran. 

Kadangkala suara tidak terkontrol akibat pelatih konsentrasi pada 

siswa. 

3. Anggota Siswa 

  Para siwa anggota hendaknya lebih disiplin dan giat dalam 

belajar serta lebih aktif dalam bertanya jika mengalami kesulitan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Teknik-teknik 

pengolahan vokal juga terus dilatih agar terbiasa dan lebih lancar 

dalam menghasilkan suara yang sempurna. 

 


